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ABSTRAK 

 

Gebri Jasman 15052051, 2015. “Tawuran Antar Geng Remaja Di Nagari 

Surantih Dan Nagari Rawang Gunung Malelo Kecamatan Sutera Kabupaten 

Pesisir Selatan” 

 

Remaja yang berada di Nagari Surantih dan Nagari Rawang Gunung 

Malelo terlibat tawuran antar geng remaja. Tawuran mengakibatkan kerugian 

materil, inmateril dan rusaknya psikologi pada remaja Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan 3 hal yang meliputi: (1) Fenomena tawuran antar geng 

remaja, (2) Faktor penyebab tawuran tawuran antar geng remaja, dan (3) Upaya 

penanggulangan tawuran antar geng remaja oleh Wali Nagari dan tokoh 

masyarakat. Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

mewawancarai 14 orang informan yaitu 5 anggota geng remaja, Bhabinkamtibmas 

Polsek Sutera, Wali Nagari Surantih, Wali Nagari Rawang Gunung Malelo dan 6 

Tokoh masyarakat, observasi selama lebih kurang 1 bulan dan 2 dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan tawuran di lakukan oleh remaja dengan kisaran usia 

12-21 tahun. Tawuran mengakibatkan kerugian materil seperti kerusakan motor 

pelaku tawuran dan membuat kekacauan di acara-acara keramaian. Kerugian 

imateril seperti lebam, luka-luka. Faktor penyebab tawuran antar geng remaja 

meliputi faktor internal yaitu, prilaku agresif antar geng remaja dan rasa 

solidaritas yang mengikat karena rasa simpati dan empati diantara anggota geng 

remaja saat menghadapi musuh bersama. Faktor eksternal yaitu, lemahnya kontrol 

orang tua terhadap anak remajanya dan lingkunan sosial berupa  tidak adanya 

sanksi yang tegas terhadap gelaran orgen sampai larut malam. Upaya 

penanggulangan tawuran melalui musyawarah yang difasilitasi oleh Wali Nagari 

yang terlibat tawuran agar bisa diselesaikan dengan cara kekeluargaan akan tetapi 

bila satu pihak tidak mau berdamai maka akan dilanjutkan dengan proses hukum 

melalui aduan kepihak kepolisian. Kesimpulan dari artikel ini adalah upaya 

tersinergi antara Aparat pemerintahan Nagari, Orang tua dan kepolisian untuk 

menciptakan generasi penerus bangsa yang baik. Penelitian ini diharapkan 

menjadi bahan rujukan untuk mengantisipasi keberulangan tawuran. 

 

Kata Kunci :Tawuran, Remaja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Di Indonesia tawuran sering sekali terjadi KPAI mencatat sekitar 202 kasus 

tawuran terjadi dalam rentang 2 tahun terakhir dan meningkat 1,1% sepanjang 

2018. Komisioner Bidang pendidikan Retno Listiyarti mengatakan bahwa: 

 “…Pada tahun lalu, angka tawuran hanya 12,9%, tapi tahun ini 

menjadi 14%. Padahal 2018 belum selesai, tapi angkanya sudah melampaui 

tahun sebelumnya…”(Tempo.com). 

 

Di kutip dari beberapa berita online banyak sekali terjadi tawuran, 

diantaranya: Tawuran Antar Geng di Medan, Polisi Tangkap 20 Remaja yang 

dimuat dalam detik.com (1 April 2019). Selain itu tawuran lainnya dimuat dalam 

liputan6.com (23 Agustus 2018) dengan tajuk Tawuran Antar Kelompok Remaja 

di Manggarai. Selanjutnya Tawuran Antar Geng di Tanjung Priok, Sapu Lidi 

hingga Peti jadi Senjata yang dimuat oleh Kompas.com (7 Agustus 2019). 

Penelitian tentang tawuran antar geng remaja bukanlah hal yang baru karena 

sudah ada penelitian terkait hal ini diantaranya adalah penelitian oleh Dominggus 

Gaspar (2018) tentang Analisis Faktor-faktor Penyebab Konflik Pemuda Flores di 

Desa Olung Dan Desakayungo Sari Kecamatan Long Ikis kabupaten Paser. Selain 

itu penelitian tentang Fenomena Tawuran Antar Warga:(Studi Kasus Di Kramat 

Pulo Gundul Johar Baru Jakarta Pusat) oleh Sujarwo (2019) serta Pengaruh 

Konformitas Pada Geng Remaja terhadap Perilaku Agresi Di Smk Pgri 7surabaya 

oleh Puput Wilujeng (2012). 
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Tawuran antar geng remaja kini pun terjadi di Nagari Surantih dan Rawang 

Gunung Malelo. Tawuran yang terjadi antar geng ini mengakibatkan kerugian 

materiil seperti merusak motor pelaku tawuran dan dampak immateriil seperti 

rusaknya komunikasi dalam pergaulan sosial, prilaku negatif seperti dendam yang 

memicu keberulangan konflik dan kerugian fisik seperti luka-luka pada pelaku 

tawuran. 

Salah satu tawuran yang terjadi di Nagari Surantih adalah seperti yang dimuat 

dalam klikpositif.com (2 juni 2018) dengan tajuk Tawuran di Pasar Surantih 

Pessel, Dua Pemuda Dilarikan ke Puskesmas. Tawuran ini mengakibatkan 2 

pemuda atas nama Roki dan Wendi mengalami luka serius dan dilarikan ke 

Puskesmas Surantih dan akan dirujuk ke Rs. Zaina Zein Painan. Berdasarkan 

keterangan AKP Alkadri dua kubu yang berkonflik adalah kelompok antara 

BARST (Barisan Siap Tempur) yang berasal dari Rawang dengan BGR (Black 

Generation) yang berasal dari Pasar Surantih. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Wali Nagari Surantih dan Wali 

Nagari Rawang Gunung mengatakan tawuran antar geng remaja ini sering terjadi 

1-2 kali dalam satu bulan, akan tetapi yang diliput oleh media baru kali ini 

kejadian yang di Pasar Surantih. Tawuran ini terjadi dipicu akan beberapa hal, 

diantaranya: Semakin maraknya pertumbuhan geng remaja yang ada di Nagari 

Pasar Surantih dan Rawang Gunung Malelo. Menurut beliau dengan banyaknya 

geng remaja menimbulkan batasan-batasan wilayah kekuasaan yang akan memicu 

terjadi tawuran selain batasan wilayah ada juga disebabkan karena prilaku agresif 

yang ingin memperlihatkan eksistensi antar kelompok dan dalam masyarakat. Tak 

hanya itu faktor lain penyebab tawuran ini salah satunya orgen yang masih saja 
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dilakukan sampai larut malam sedangkan menurut beliau orgen hanya 

diperbolehkan sampai jam 18.00 Wib sesuai dengan Perda Pesisir Selatan No. 1 

Tahun 2016 akan tetapi masyarakat masih saja menggelarnya sampai larut malam 

terkadang juga sampai mendekati shubuh. 

Tak hanya itu peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Defitria 

Nifta selaku Bareskrim dan Bhabinkamtibmas terkait tawuran ini menurut 

keterangan dari beliau remaja di Nagari Surantih dan Rawang Gunung Malelo 

banyak sekali terlibat prilaku kenakalan remaja diantaranya seperti balap liar, 

menghisap lem banteng, penganiayaan/pengeroyokan, dan juga tawuran. Khusus 

tawuran itu menimbulkan keresahan masyarakat karena sering terjadi 1-2 kali 

dalam sebulan. Hal ini disebabkan karena lemahnya kontrol orang tua dalam 

pengawasan terhadap anak remajanya seperti masih membiarkan anak keluar 

sampai larut malam yang nantinya pergaulannya tidak menjadi teratasi dan 

membuat kegaduhan di acara-acara orgen yg masih saja digelar sampai larut 

malam meskipun sudah ada larangan terkait hal itu. 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu ketua geng 

BARST (Barisan Siap Tempur) yaitu Angga. Geng ini berasal dari Nagari Rawang 

dan mulai terbentuk pada tahun 2016. Berdasarkan wawancara tersebut ia 

menjelaskan terbentuknya geng tersebut dikarenakan kesamaan hobi, tempat 

tinggal dan kesamaan visi dan misi. Kesamaan hobi mereka yaitu balapan dan 

nonton orgen dan tempat domisili yang sama yaitu Nagari Rawang serta visi dan 

misi yang sama yaitu ingin eksis dan kuat karena kebersamaan. Menurut 

keterangannya anggota geng ini terdiri dari umur 12-21 tahun ada yang masih 

berstatus sebagai pelajar dan ada juga yang putus sekolah 
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Berdasarkan fakta diatas dan wawancara dengan Wali Nagari Pasar Surantih 

dan Rawang Gunung Malelo penelitian tentang tawuran antar geng remaja di 

Nagari Pasar Surantih dan Gunung Malelo sangat perlu dilakukan karena 

mengingat keberulangan tawuran pada geng remaja. Dampak jangka panjang dari 

tawuran antar geng ini yaitu keberulangan tawuran yang terjadi di Nagari Surantih 

dan Nagari Rawang Gunung Malelo berakibat kepada psikologi remaja yang 

berperilaku agresif yang memicu tindakan kriminalitas.  

Berdasarkan hal-hal diatas tawuran antar geng remaja seharusnya menjadi 

perhatian yang serius, karena remaja adalah generasi penerus yang diharapkan 

mampu membawa perubahan kearah yang lebih baik, oleh karena itu sesuai 

dengan latar belakang dan fakta yang disebutkan di atas maka penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul “Tawuran Antar Geng Remaja di Nagari 

Surantih dan Rawang Gunung Malelo”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam penelitian 

adalah: 

1. Adanya geng-geng remaja yang melakukan tawuran 1-2 kali dalam 

sebulan di Nagari Surantih dan Rawang Gunung Malelo. 

2. Adanya perilaku kenakalan remaja di Nagari Surantih dan Nagari 

Rawang Gunung Malelo. 

3. Adanya gelaran orgen yang sampai larut malam di Nagari Surantih dan 

Nagari Rawang Gunung Malelo meskipun sudah ada Perda Pesisir selatan 

No.1 Tahun 2016. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka pembatasan masalah dibatasi 

pada masalah adanya Adanya tawuran geng remaja di Nagari Surantih dan 

Rawang Gunung Malelo. 

D. Rumusan masalah 

Dari uraian yang dijelaskan dalam latar belakang dan identifikasi masalah 

tersebut, adapun rumusan masalah yang akan menjadi pembahasan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana fenomena tawuran antar geng remaja di Nagari Surantih dan 

Nagari Rawang Gunung Malelo? 

2. Faktor-faktor apa sajakah yang mendorong terjadinya tawuran antar geng 

remaja di Nagari Surantih dan Nagari Rawang Gunung Malelo? 
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3. Bagaimana upaya penyelesaian tawuran antar geng remaja di Nagari 

Surantih dan Nagari Rawang Gunung Malelo? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan fenomena tawuran antar geng remaja di Nagari 

Surantih dan Nagari Rawang Gunung Malelo 

2. Untuk mengidentifikasi Faktor-faktor yang mendorong terjadinya 

tawuran antar geng remaja di Nagari Surantih dan Rawang Gunung 

Malelo 

3. Untuk mengetahui upaya penyelesaian tawuran antar geng remaja di 

Nagari Surantih dan Nagari Rawang Gunung Malelo. 

F. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

mengembangkan wawasan pengetahuan khususnya mata kuliah pada 

program studi Pendidikan Kewarganegaraan yakni Sosiologi hukum dan 

Kriminologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi subjek yang diteliti 

Hasil penelitian ini bisa menjadi bahan introspeksi diri bagi para 

geng remaja agar tidak mengulangi tawuran antar geng remaja di Nagari 

Pasar Surantih dan Nagari Rawang Gunung Malelo. 
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b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

masyarakat dapat mencegah terulangnya tawuran antar geng remaja di 

Nagari Surantih dan Rawang Gunung Malelo. 

c. Bagi Penulis 

1) Mendapatkan informasi utuh tentang terkait fenomena tawuran 

antar geng remaja, dan faktor penyebab tawuran antar geng 

remaja, serta upaya Wali Nagari Surantih dan Wali Nagari 

Rawang Gunung Malelo serta Tokoh masyarakatnya dalam upaya 

penanggulangan tawuran antar geng remaja. 

2) Mengembangkan keterampilan dalam melakukan penelitian 

dalam bidang ilmu sosial. 
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